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ABSTRAK 

 

 

Siti Rahmah. NIM 2151210017. Analisis Makna Pantun dalam Prosesi 

Penyambutan Pengantin Laki-laki pada Upacara Pernikahan Suku Aceh 

Tamiang di Kota Kuala Simpang. Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Medan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan tradisi lisan berbalas 

pantun dan makna yang terkandung dalam pantun yang dituturkan pada upacara 

pernikahan masyarakat Aceh Tamiang di Kota Kuala Simpang. Penelitian ini 

memberikan informasi dan gambaran tentang situasi tradisi berbalas pantun di 

Kota Kuala Simpang dan bagaimana pemahaman masyarakat sekitar saat ini 

tentang tradisi tersebut, serta bagaimana bentuk makna pantun secara leksikal dan 

kontekstual. Sumber data pada penelitian ini adalah hasil wawancara dengan 

masyarakat yang bermukim di Kota Kuala Simpang serta video dokumentasi 

pelaksanaan tradisi berbalas pantun pada upacara pernikahan suku Aceh Tamiang. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara yang 

menggunakan alat bantu media perekam dan video dokumentasi upacara 

pernikahan Aceh Tamiang. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu, tradisi berbalas 

pantun masih digunakan oleh sebagian besar masyarakat Aceh Tamiang di Kota 

Kuala Simpang, namun pemahaman masyarakatnya mulai berkurang. Dari total 

21 jumlah pantun, 19 diantaranya memiliki persamaan makna secara leksikal dan 

kontekstual pada bagian isi pantun, sedangkan 2 pantun lainnya terdapat leksikal 

yang maknanya tidak bersesuaian dengan makna secara kontekstual, yaitu pantun 

nomor 14 dan 18. Sedangkan keseluruhan jumlah bagian sampiran pantun tidak 

dapat dimaknai secara kontekstual, karena hanya sebagai pelengkap penyesuaian 

sajak untuk bagian isi pantun. 
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